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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian entuk menghasilkan etanol dari jerami padi
{Chyza sativa Linn) dengan cara fermentasi menggunakan khamir Saeeharomyces
cereviceae dan menetapkan kadar asam asctat schagai produk  sampingan
fermentasi dengan metede kromatografi gas. Mediom fermentasi terdini dan
jcrami padi sehagai sumber karbon dengan penambahan urea scbagai sumber
nitrogen. Proses fermentasi dilakukan pada kendisi optimum fermentssi yang
telah  dilaporkan  sebelumnyva.  Hidrolisis  jerami padi  dilakukan  dengan
menggunakan Ha80 1P (1 % dari volume air) selama 240 menit memberikan
kadar glukosa tertinggi yaitu  0.7765 % biv. Dari 15 kg jerami padi diperoleh
hidrolisat jerami sebanyak 44,7 L dengan kadar etanol schesar 0,1 % viv setama
dengan 4.53 L etanol, s;zﬂm:gf-;:u'l azam asetat vang terbentuk schapai produk

samping fermentasi sebanyak 2 10 mi (0,0048 %6 viv).



1. PENDAHULUAN

Etanol merupakan salah safv senvawa kimia yang Sering dipunakon
sebagai baban baku pembuatan minuman beralkohol, pembuatan parfum, sebagai
pelanut, desinfektan, bahan bakar dan lain-lain. Etanol dapat diproduksi dengan
dua cara, yakni secam sintelis dan perngian (fermentasi). Secera sintetis melatn
proses hidrasi etilen, sedangkan peragian mengpunakan glukosa yang dapat
difermentasi oleh khamir menjadi etanal (1,2).

Pembentukan etancl sccara fermentasi dapat menggunakan berbagai bahan
hasil pertanian seperti tebo, wbi Kayu, gandum, jasung dan lain-lain. Selain i,
dapat juga diproduksi dari limbah pertanian seperti serbuk kayu, jerami padi dan
onggok, Bahan-bahan lersebutl terlebih dahulu dibidrolisa dalam swasana asam
uniuk merombak sumber gulanya, sehingea didapatkan komponen vang sederhana
vailu monosakarida. Monosakarida seperti glukosa dapat langsung ditermentasi
oleh khamir menghasilkan alkohol/ctanol (1.3).

Fermentasi dapat didefenisikan scbagai suatu proses perubahan kimiawi
pada substrat organik baik karbobidrat, protein dan lemak melalui kegiatan katalis
bickimia yang dikenal schagai enzim dan dihasilkas oleh mikroba spesifik.
Substrat organik tersebut akan diubah oleh katalis enzim menjadi seatu bentuk
lain, misalnya alkohol kemudian dapat dioksidasi menjadi asam, Fermentasi dapat
terjadi karena adanya aktivitas mikroba penvebab fermentasi pada subserat

organik yvang sesuai (4,5).



Khamir yang sering digunakan pada proses fermentasi etanol adalah
Saceharemyces cereviceor, karena memiliki dava konversi pula menjadi gtanol
sangat tinggi, Khamir ini bersifar fakubtatil anserobik dan mampe memproduksi
fermen atau enzim yang akll dalam perubahan glukosa menjadi etanol dengan
menghasilkan enerpi. Produk metabolik utamanva adalah etznol, OO dan air,
scdangkan beberapa produk lain dihasilkan dalam jumlah vang sedikit seperti
asam asetat, asarn laktat dan gliseral {6,7),

Pemanfaatan limbah padi di Indonesia sudah banyak ditakukan seperti
dedak padi untuk pakar temak, sekam padi untuk alas kandang avam, jerami padi
untuk makansn dan media penanaman jamuer, sedangkan pemanfaatannya dalam
bidang industti masih terbatas. Produkst jerami padi di Indonesia berjumlah
sekitar 150 ton'ha sawah. Jerami tersebut merupakan jerami basah setelah panen
padi. Jerami yang ada ternyata belum banysk dimanfaatkan. Hasil servei
menunjukan bahwa 4 % -;:Ia..ri Jerami padi dimanfaatken untuk pakan dan 98 %%
dibuang. Secara umnwm jerami padi dan bahan lignoselulosa lainnya tersusun dari
selulosa, hemiselulosa dan lignin. Jerami padi mengandung kurang febih 38,9 %
selubose dan 277 % hemiselulosa. Kedua bahan polisakarida ini depat dihidrolisis
mergadi gula sederhana vang selanjutnya dapat difermentasi menjadi etanol
(4.9 1h,

DBerdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian entuk menyelidiki
kemungkinan pemanfastan jersmi padi sebagai bahen dasar pembuatan erancl
secara fermentasi menggunakan Saceharamyees cereviceae don penetapan kadar

asam aseial sehagal produk sampingannys,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dxari hasil penelitian yang telab dilakukan dapat diambil kesimpulan sehagai
berikut :
1. Jerami padi dapat digunakan sebagai sumber bahan baku untuk menphasilkan

ctanol secara fermentasi menggunakan khamir Saccharomyvees cereviceas.

b

[ari 15 kg jerami padi diperoleh hidrolisat jerami sebanyak 447 L dengan
kadar etanol sebesar 0,1 % w'v setara dengan 4,533 L etanol.
5, Jumlah asam asctat vang dipercleh sebagai produk sampingan fermentasi

sebanyak 210 ml (0,0048 %o v/v).

5.2 Sarun
Disarankan kepada pencliti selanjutnya untuk mengoptimumkan kondiss
fermentasi dalam memproduksi bioetanol dan jerami padi sehinppa etanol yang

dihasilkan [chih maksimal.
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